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ABSTRACT
Penilitian ini mensimulasikan efek galvanik baja karbon sedang hasil perlakuan panas menggunakan BEM-3D. Efek galvanik
adalah korosi yang terjadi ketika dua buah logam yang berbeda atau perbedaan perlakuan panas saling berhubungan dalam suatu
larutan elektrolit . BEM dikembangkan dengan asumsi bahwa pada elektrolit yang melingkupi sistem anoda-katoda tidak ada ion
masuk atau keluar, sehingga dapat dimodelkan sebagai domain Laplace. Nilai potensial dan densitas arus diseluruh permukaan
domain dapat diketahui dengan menyelesaikan persamaan Laplace menggunakan BEM.  Efek galvanik dapat dianalisa dengan
menggunakan data potensial tersebut. Untuk mensimulasikan efek galvanik pada baja karbon sedang hasil perlakuan panas, tiga
kombinasi anoda-katoda ditetapkan. Kombinasi pertama adalah baja annealing sebagai anoda dan baja normalizing sebagai katoda,
kombinasi kedua adalah baja hardening sebagai anoda dan baja normalizing sebagai katoda dan kombinasi ketiga adalah baja
hardening sebagai anoda dan baja annealinng sebagai katoda. Konduktivitas elektrolit untuk simulasi efek galvanik tersebut sebesar
0,0541 Î©/m. Hasil simulasi dari kombinasi pertama menunjukkan nilai potensial anoda paling negatif sebesar -104,09 mV dan
nilai potensial katoda sebesar -85,41 mV, hasil simulasi dari kombinasi kedua memberikan nilai potensial anoda paling negatif
sebesar -220,27 mV dan nilai potensial katoda sebesar -85,41 mV dan hasil simulasi dari kombinasi ketiga memberikan nilai
potensial anoda paling negatif sebesar -220,27 mV dan nilai potensial katoda sebesar -85,41 mV. Dari ketiga simulasi tersebut dapat
dilihat bahwa selisih potensial antara anoda-katoda pada kombinasi pertama sebesar +18,69 mV, pada kombinasi kedua sebesar
+134,86 mV dan pada kombinasi ketiga +134,86 mV. Dengan demikian,  hasil simulasi menunjukkan bahwa kombinasi antara baja
annealing dan baja normalizing menghasilkan efek galvanik yang relatif kecil. Sedangkan kombinasi antara baja hardening dan baja
normalizing, baja hardening dan baja annealing memberikan efek galvanik yang relatif besar.
